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MAKASSAR - Sebuah kebanggaan luar biasa menyelimuti sivitas akademika
Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar. Zulkarnain, seorang
mahasiswa berdedikasi dari Program Studi Kehutanan angkatan 2023, telah
membuktikan prestasinya di kancah internasional dengan berhasil lolos dalam
program magang eksklusif di Jepang. Ia dijadwalkan akan menimba ilmu dan
pengalaman selama satu tahun penuh di Yamada Forestry, sebuah institusi
terkemuka di Prefektur Gifu.

Perjalanan Zulkarnain menuju peluang emas ini telah resmi diumumkan pada
Senin, 22 September 2025. Keberhasilan ini merupakan buah dari ketekunan dan
daya saing yang teruji melalui proses wawancara ketat yang difasilitasi oleh
Tecsupo Japan pada Jumat, 5 September 2025. Dari banyaknya kandidat yang
berpartisipasi dalam seleksi, hanya dua mahasiswa yang berhasil meraih
kesempatan langka ini, dan Zulkarnain adalah salah satunya.

Program magang ini dirancang untuk memberikan kesempatan emas bagi para
mahasiswa agar dapat merasakan langsung seluk-beluk pengelolaan hutan yang
berkelanjutan. Lebih dari itu, kesempatan ini juga membuka pintu lebar bagi
peserta untuk memperluas cakrawala global mereka di bidang kehutanan,
khususnya dalam mengadopsi praktik-praktik terbaik yang telah diterapkan di
Jepang. Sebuah pengalaman yang tak ternilai harganya.

“Ini menjadi kebanggaan tersendiri bagi prodi, karena mahasiswa kita mampu
bersaing hingga ke level internasional dan memperoleh peluang berharga,” ujar
Ketua Program Studi Kehutanan Unismuh Makassar, Jauhar Mukti. Pernyataan
ini mencerminkan betapa pentingnya pencapaian Zulkarnain bagi pengembangan
program studi.

Pihak universitas menaruh harapan besar agar pengalaman berharga yang akan
diperoleh Zulkarnain melalui program magang ini dapat secara signifikan
meningkatkan baik kompetensi akademik maupun kemampuan praktisnya.
Diharapkan pula, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang ia bawa pulang kelak
akan turut berkontribusi dalam upaya pengelolaan hutan yang lebih lestari di
tanah air. (muh.ac.id) 


